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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tidak semua mahasantri penghafal Al-Qur’an otomatis
memiliki tingkat kematangan beragama yang tinggi. Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo
Yogyakarta sebagai pesantren mahasiswa dengan program tahfizhul Qur’an menempatkan para
mahasantri dalam dua ruang pembinaan sekaligus, yaitu lingkungan akademik kampus dan
lingkungan spiritual pesantren. Kondisi ini menjadikan proses internalisasi nilai agama berjalan
secara kompleks. Meskipun para mahasantri memiliki hafalan Al-Qur’an yang kuat, kenyataan
menunjukkan bahwa capaian hafalan tidak selalu linear dengan kedalaman pemahaman, refleksi
diri, dan kedewasaan spiritual. Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana bentuk
kematangan beragama para mahasantri penghafal Al-Qur’an serta faktor-faktor yang
memengaruhinya dengan menggunakan teori kematangan beragama Gordon W. Allport.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan psikologi agama. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan sepuluh mahasantri penghafal Al-
Qur’an, serta dokumentasi selama proses penelitian di Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo
Yogyakarta. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan
sebagaimana. Pendekatan psikologi agama digunakan untuk menelusuri bagaimana pengalaman
spiritual, dinamika internal, serta konteks lingkungan pesantren membentuk sikap, motivasi, nilai,
dan perilaku keberagamaan para mahasantri. Triangulasi sumber digunakan untuk menjamin
keabsahan data sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi kematangan beragama
secara objektif dan mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematangan, beragama mahasantri penghafal Al-
Qur’an berada pada tingkat yang beragam. Dari sepuluh “informan, tujuh di antaranya
menunjukkan cirt kematangan beragama sesuai teori Allport, seperti kemampuan refleksi diri,
keterbukaan terhadap perbedaan, kerendahan hati intelektual, serta konsistensi moral dalam
menjalankan ajaran agama. Sementara rtiga informan lainnya masih berada pada tahap
perkembangan religius yang lebih konvensional, ditandai dengan pemahaman keagamaan yang
masih teknis dan belum sepenuhnya reflektif. Penelitian ini juga menemukan dua faktor utama
yang memengaruhi kematangan beragama, yakni faktor internal (motivasi, pengalaman spiritual,
kemampuan refleksi, dan disiplin diri) serta faktor eksternal (lingkungan pesantren, peran kyai,
komunitas teman sebaya, dan dinamika kehidupan kampus). Penelitian ini menegaskan bahwa
hafalan Al-Qur’an bukan satu-satunya indikator kematangan beragama, melainkan harus disertai
penghayatan, pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Kematangan, mahasantri, tahfiz, motivasi, pesantren



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang mengintegrasikan pendidikan tinggi dengan pembinaan karakter
keagamaan. Pesantren ini banyak diminati oleh kalangan mahasiswa karena menawarkan
pendekatan pendidikan yang berfokus pada aspek intelektual yang mengakar kuat pada
pendidikan moral dan spiritual.! Pesantren ini menerapkan sistem ma'had bagi para
mahasiswa yang disebut mahasantri, yakni individu yang sekaligus berstatus sebagai
mahasiswa di perguruan tinggi dan santri di lingkungan pesantren. Dalam konteks ini,
mahasantri merupakan subjek yang unik karena berada dalam dua dunia pendidikan,
dunia akademik kampus dan dunia spiritualitas pesantren.> Oleh sebab itu, keberadaan
mereka menjadi menarik untuk dikaji, terutama dalam hal pembentukan kematangan

beragama yang ideal.

Salah satu program unggulan Pondok Pesantren Ulul Albab adalah program tahfidz
atau hafalan /Al-Qur’an. Program ini smenjadi ciri khas utama yang membedakan
pesantren ini dari banyak pesantren mahasiswa lainnya. Mahasantri penghafal Al-Qur’an
di sini tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan hafalan secara kuantitatif, tetapi

diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai Al- Qur’an dalam kehidupan sehari-hari,

! Ulul Albab, ¢ Biografi Pesantren Ulul Albab Balirejo,” diakses pada 28 Mei 2025
https://ululalbabbalirejojogja.id/

2 Mufidah, Pola Pembinaan Mahasantri dalam Mewujudkan Karakter Islami, Jurnal Pendidikan
Agama Islam (JPAI), Vol. 15, No. 1. 2017, hlm. 12.
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serta memahami isi dan makna dari ayat- ayat yang mereka hafal. Program tahfidz di Ulul

Albab membentuk insan yang berakhlak Qur’ani.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua mahasantri penghafal Al-
Qur’an menunjukkan kematangan beragama yang sesuai dengan ekspektasi. Hal ini
menimbulkan pertanyaan, apakah penguasaan hafalan Al- Qur’an secara otomatis
mencerminkan kematangan beragama yang tinggi. Di sinilah letak keunikan dan urgensi
dari penelitian ini. Selama ini, terdapat kecenderungan untuk mengasumsikan bahwa
seseorang yang mampu menghafal Al-Qur’an pasti sudah berada pada level religiusitas
dan kematangan spiritual yang tinggi. Padahal, realitasnya bisa sangat kompleks. Ada
mahasantri yang hafal puluhan juz Al-Qur’an namun belum mampu menunjukkan
kedewasaan spiritual, kedalaman pemahaman agama, ataupun akhlak dan perilaku

religius yang stabil.

Kematangan beragama sendiri merupakan konsep psikologis yang merujuk pada
tingkat kedewasaan seseorang dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
agama dalam kehidupannya secara utuh.> G.W. Allport, seorang psikolog agama terkenal,
membedakan antara religiusitas-itrinsik-dan ekstrinsik, yang menjadi salah satu dasar
teoritis penting . dalam mengkaji kematangan.. beragama. . Religiusitas intrinsik

merupakan ekspresi-keagamaan yang ‘bersifat tulus “dan ‘'mendalam, sedangkan

3 Wibowo dan Nurjanah Estianti Kematangan Beragama dalam Perspektif Psikologi Islam, Jurnal Psikologi
Islam dan Budaya, Vol. 5, No. 1, 2022, him. 29.
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religiusitas ekstrinsik lebih bersifat formal dan instrumental.* Dalam konteks ini, penting
untuk mengetahui apakah mahasantri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ulul
Albab menunjukkan religiusitas yang bersifat intrinsik sebagai cerminan dari kematangan
beragama, ataukah mereka sekadar menjalankan ritual keagamaan tanpa refleksi dan

pemahaman yang mendalam.

Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung mengkaji kematangan beragama
dalam konteks yang lebih umum. Penelitian tentang santri atau mahasiswa sering kali
tidak membedakan antara mereka yang merupakan penghafal Al-Qur’an dan yang bukan.
Bahkan, di lingkungan pondok pesantren sendiri, belum banyak penelitian yang secara
khusus mengkaji keterkaitan antara status sebagai hafidz/hafidzah dengan tingkat
kematangan beragama. Oleh karena itu, penelitian ini hadir sebagai bentuk pembaruan

(novelty) dari studi-studi sebelumnya.

Penelitian ini berfokus secara spesifik pada kelompok mahasantri penghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta dan berusaha menggali
sejauh mana mereka menunjukkan kematangan beragama dan bagaimana hal itu
berimplikasi terhadap tingkat religiusitas- mereka. Keunikan penelitian ini terletak pada
subjek penclitiannya yang khusus yakni mahasantri penghafal. Al-Qur’an pada dan
kerangka teoritik’ yang" digunakan. Dengan menggunakan teori kematangan beragama
dari G.W. Allport, penelitian ini berusaha menjelaskan dinamika keberagamaan dalam
kerangka psikologi agama yang mendalam. Penelitian ini akan mengkaji secara

menyeluruh bagaimana dimensi-dimensi kematangan beragama seperti kedalaman

4 Fitriani, N., Religiusitas Mahasiswa dan Dinamika Pesantren Mahasiswa di Era Modem, AI- Tarbiyah:
Jurnal llmiah Kependidikan Islam, Vol. 8, No. 1, 2020.
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spiritual, toleransi, komitmen ibadah, dan internalisasi nilai-nilai agama tercermin dalam

kehidupan para mahasantri yang telah mencapai target hafalan Al-Qur’an tertentu.

Inti dari penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam bahwa
kematangan beragama bukanlah sesuatu yang bisa diukur hanya dari kemampuan
menghafal Al-Qur’an, tetapi merupakan kombinasi antara pemahaman, penghayatan, dan
implementasi nilai-nilai agama dalam berbagai aspek kehidupan. Penelitian ini bertujuan
untuk membongkar asumsi umum bahwa penghafal Al-Qur’an sudah pasti matang secara
spiritual, dengan cara menelusuri pengalaman keagamaan mereka secara personal dan
eksistensial. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru bagi
dunia pendidikan pesantren, khususnya dalam pengembangan kurikulum tahfidz yang

berfokus pada kuantitas hafalan dan kualitas keberagamaan.

Urgensi penelitian ini yaitu mengisi kekosongan kajian mengenai kematangan
beragama mahasantri penghafal Al-Qur’an yang selama ini belum banyak diteliti. Kedua,
penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi para pengelola pesantren dalam
merancang program pembinaan keagamaan yang lebith menyeluruh dan kontekstual.
Ketiga, hasil penelitian‘ini diharapkan menjadi bahan- refleksi’ bagi para mahasantri
sendiri dalam menilai dan mengevaluasi'sejauh.mana hafalan. Al-Qur’an yang mereka
miliki mampu membentuk mereka menjadi ‘pribadi yang religius secara utuh di level

verbal, spiritual dan moral.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kematangan beragama kehidupan sehari-hari mahasantri penghafal

alqur’an di Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta?
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2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kematangan beragama mahasantri penghafal

Al-qur’an Ulul Albab Balirejo menurut teori G.W Allport?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sebagaimana latar belakang dan rumusan masalah yang sudah
dipaparkan sebelumnya diatas, maka tujuan dari dilakukannya penelitian ini diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana kematangan beragama kehidupan sehari-hari
mahasantri penghafal alqur’an di Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta.
2. Untuk memahami apa saja faktor yang mempengaruhi kematangan beragama

mahasantri penghafal al-qur’an Ulul Albab Balirejo menurut teori G.W Allport.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan pengertian dan pemahaman
tentang bagaimana kematangan beragama para mahasantri penghafal alqur’an yang
sedang memempuh akademik sarjana di. UIN Sunan Kalijaga, artinya apakah
pemahaman dan kematangan beragama mereka berubah sebelum dan sesudah
menjadi Mahasiswa, Diharapkan dengan.adanya penelitian, ini pemahaman tentang
bagaimana kematangan beragama sehari-hari mahasantri penghafal alqur’an bisa di
pahami atau bahkan bisa mempengaruhi kalangan yang lebih luas.

2. Secara praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan saya sebagai peneliti, dan
tentunya para pembaca bisa lebih memahami apa dampak positif yang dirasakan oleh

para mahasantri penghafal alqur’an di pondok pesantren ulul albab balirejo setelah
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menjadi mahasiswa. Adapun dengan adanya penelitian ini diharapkan penulis dapat
menyumbangkan pemikirannya terkait kematangan beragama sebagai salah satu
upaya untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan dalam bidang
agama bagi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam terkhusus, atau bahkan lebih
dari itu, diharapkan penelitian ini dapat mengoreksi, menambah dan menguatkan

karya-karya tulis lainnya yang telah ada sebelumnya.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan salah satu komponen dalam proses penelitian dan
penulisan proposal ini. Tinjauan pustaka berisi pemaparan singkat tentang hasil- hasil
penelitian sebelumnya mengenai permasalahan yang serupa sehingga dapat dibedakan
dan diketahui dengan jelas peranan dan posisi peneliti terkait objek yang diteliti. Dalam
hal ini peneliti harus bisa menunjukkan bahwa permasalahan yang dibawa belum
sepenuhnya terjawab oleh penelitian sehingga penelitian tetap bisa dilakukan guna
menjawab permasalahan yang belum terjawab sebelumnya.

Dalam menyusun tinjauan pustaka, peneliti perlu menunjukkan bahwa topik yang
dikaji masih memiliki ruang untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini bisa dilakukan dengan cara
menguraikan kesenjangan penelitian yang belum tegjawab oleh studi terdahulu. Dengan
demikian, penelitian".ini menjadi lebih relevan karena'dapat mengisi kekosongan
akademik serta memberikan perspektif baru dalam memahami permasalahan yang
dibahas. Melalui tinjauan pustaka yang komprehensif, peneliti juga dapat menegaskan
posisi dan perannya dalam mengkaji objek penelitian. Sehingga peneliti ini memiliki
landasan yang kuat dan terarah. Berikut beberapa tulisan yang memiliki relevansi dengan

topik penelitian yang akan dipaparkan dalam bentuk poin-poin deskriptif singkat
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mengenai hasil penelitian sebelumnya serta alasan jelas mengapa penelitian tetap bisa
dilakukan meskipun telah diteliti sebelumnya.

Pertama skripsi yang ditulis oleh Suci Nur Hidayati “ Hubungan Antara
Kematangan Beragama Dengan Konsep Diri Pada Mahasantri di Institut Agama Islam
Uluwiyah Mojokerto”.® Penelitian ini menjelaskan bahwa konsep diri adalah gambaran
keseluruhan yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri, yang mencakup
kemampuan, karakter, sikap, perasaan, penampilan, dan tujuan hidup. Konsep ini
terbentuk melalui interaksi dengan orang lain serta penilaian dari lingkungan sekitar,
meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, dan emosional. Unsur- unsur utama dalam konsep
diri meliputi citra diri, ideal diri, harga diri, peran diri, dan identitas diri yang saling
memengaruhi dalam membentuk persepsi individu terhadap dirinya. Dengan demikian,
penelitian yang dilakukan bersifat memperkuat dan menegaskan hasil penelitian
sebelumnya yang juga membahas kematangan beragama mahasantri di pondok. Namun,
terdapat perbedaan dalam ruang lingkup kajian. Penelitian sebelumnya lebih berfokus
pada kematangan beragama dalam konteks identitas diri perguruan tinggi, sedangkan
penelitian ini mengkaji kematangan beragama dalam lingkungan pondok mahasiswa,
yakni di Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta.

Kedua, skripsi-berjudul ’Analisis, Bimbingan dan Konseling Islam Dengan
Metode Halagoh Taa’lim Dalam Meningkatkan Spiritualitas Mahasantri Ma’had Al-
Jami’ah UIN Raden Intan Lampung” karya Shofia Aulia.® Penelitian ini menjelaskan

bahwa untuk meningkatkan spiritualitas mahasantri di Ma’had al- jami’ah melalui metode

5 Suci Nur Hidayati, Hubungan antara Kematangan Beragama dengan Konsep Diri pada Mahasantri di
Institut Agama Islam Uluwiyah Mojokerto, IATU Mojokerto, 2024.

¢ Shofia Aulia, Analisis Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Metode Halagoh Ta’lim Dalam
Meningkatkan Spiritualitas Mahasantri Ma’had Al-Jamiah UIN Raden Intan Lampung : Lampung, 2025, hlm.1-3.
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halagoh ta’lim secara mendalam dan sistematis. Sesuai dengan penelitian sebelumnya
menggunakan metode analisis bimbingan dan konseling islam, menjelaskan bahwa tidak
semua mahasantri berlatar belakang pengalaman keagamaan dan pendidikan yang sama.®
Sehingga tingkat pemahaman keagamaan mereka dari awal berbeda-beda maka perlu
metode bimbingan dan konseling. Dalam hal ini, penelitian yang akan dilakukan
berfungsi untuk menegaskan temuan sebelumnya sekaligus melengkapi aspek-aspek
yang belum dibahas dalam penelitian terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi tambahan dalam memahami kematangan
beragama mahasantri serta dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari mahasantri.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wika Fitriana Purwaningtyas dengan judul
“Ekspresi Konversi Agama Santriwati Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo,
Umbulharjo, Yogyakarta”.” Penelitian ini menjelaskan bahwa pendidikan akhlak di
pesantren direalisasikan melalui keteladanan dan pembiasaan. Pemahaman dan dogma
agama yang diperoleh santri dari pesantren mendorong mereka untuk mengamalkan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, lingkungan dan kebiasaan
di pesantren dapat menjadi faktor yang memicu terjadinya konversi agama, yaitu
perubahan sikap atau peningkatan kualitas keberagamaan santri Indikator dari perubahan
tersebut antara lain ketaatan beragama, perilaku sehari-hari, aspek emosional, kontak
dengan tradisi, serta kemauan yang berkaitan erat dengan lingkungan pesantren. ’
Penelitian ini diharapkan  dapat  memberikan  perspektif =~ tambahan  serta

memperkaya pemahaman mengenai pemahaman kematangan beragama mahasantri Ulul

Albab Balirejo Yogyakarta.

7 Wika Fitriana Purwaningtyas, Ekspresi Konversi Agama Santriwati Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo
UINSUKA, Yogyakarta, 2023.
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Keempat, skripsi yang ditulis oleh Selva Sari berjudul” Kecerdasan Emosional
Santri Penghafal Al-Qur’an (Studi Kasus di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Bengkuli). Fokus
penelitian ini tentang kecerdasan emosional santri penghafal al- Qur’an di Ma’had al-
Jami’ah TAIN Bengkulu didasari oleh pentingnya pemahaman terhadap faktor-faktor
emosional yang berperan dalam mendukung proses menghafal al-Qur’an. Kecerdasan
emosional sendiri merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali dan mengelola
emosi, memotivasi diri, serta memahami emosi orang lain atau empati.® Sedangkan
penelitian ini berfokus pada objek kematangan beragama Mahasantri penghafal Alqur’an
di Ulul Albab Balirejo yang mana berpengaruh kedalam kematangan beragama.

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Nisrina Nabilah yang berjudul ”Self Regulation
Mahsantri Karir Penghafal Al-Qur’an (Studi Kasus Mahasiswa Karir Penghafal Al-
Qur’an di Rumah Tahfizh Mahasiswa Daarul Qur’an Malang).® Penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan terdahulu
dipilih agar dapat memahami secara mendalam pengalaman, proses, serta dinamika yang
dialami oleh subjek penelitian selama menghafal Al-Qur’an. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga peneliti dapat memperoleh informasi
langsung dari informan yang telah menyelesaikan hafalan 30 juz dan sedang dalam tahap

memperoleh sanad, baik yang berstatus sebagai santri, mahasiswa, maupun pekerja.

8 Selva Sari, Kecerdasan Emosional Santri Penghafal Al-Qur’an (Studi Kasus di Ma’had Al-Jami’ah TAIN
Bengkulu: 2021

9 Nisrina Nbailah, Self Regulation Mahsantri Karir Penghafal Al-Qur’an (Studi Kasus Mahasiswa Karir
Penghafal Al-Qur’an di Rumah Tahfizh Mahasiswa Daarul Qur’an Malang). Malang, 2024
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F. Kerangka Teori

Berdasarkan latar belakang permasalahan, peneliti akan memanfaatkan teori
Kematangan Beragama dari Gordon Allport untuk mendukung analisis yang sesuai dan
objektif. Studi ini mengaplikasikan teori kematangan religius yang dikemukakan oleh
Gordon Allport. Teori ini digunakan untuk mengkaji apakah mahasantri penghafal
alquran memiliki dampak dari kematangan beragama di Pondok Pesantren Ulul Albab
Balirejo. Penelitian ini akan mengamati kematangan keagamaan mahasantri penghafal
alqur’an, baik mereka yang belum maupun yang telah mengkhatamkan hafalan alqur’an
nya. Allport menggambarkan kriteria orang yang mencapai kematangan kepribadian

sebagai berikut.
1. Kemampuan Melakukan Differensiasi (well-differentiated and self critical)

Salah satu ciri dari kematangan beragama yaitu ditandai dengan kemampuan
seseorang untuk mempunyai keyakinan yang kuat terhadap agamanya, namun tetap
menyatakan terbuka, kritis terhadap kekurangan dalam pemahaman praktik
keagamannya.'® Orang yang matang agamanya tidak berpaham dogmatis, melainkan
mampu menggunakan nalarnya secara dinamis dalam keberagamaannya, menerima
kritiky.dan selalu belajar untuk menambah pengetahuan dari siapa saja, termasuk
penganut agama -lain.Selain itu“juga kemampuan" diferensiasi, yaitu mampu
membedakan sikap dan perilaku secara objketif, kritis, dan reflektif, dan berpikir
terbuka, sehingga pandangan terhadap agama menjadi lebih kompleks dan tidak

terjebak dalam sifat dogmatis.

10 Gordon W. Allport, The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation, New York: The
Macmillan Company, 1950, him. 52.
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2. Agama Sebagai Kekuatan Motivasi (Motivational Force)

Individu yang berakar kuat dalam budaya mereka memandang agama sebagai
tujuan utama hidup mereka.!! Agama bukan sekadar cara hidup agama juga
merupakan cara hidup yang membantu orang menghadapi berbagai masalah dan
tantangan dalam kehidupan sehari - hari . Dengan menggunakan agama sebagai
sumber motivasi, seseorang dapat memberikan dampak positif terhadap lingkungan
sekitar dan mengalami pertumbuhan serta transformasi pribadi .

3. Memiliki Moral yang Konsisten (Moral Consistensy)

Konsistensi moral, yaitu keselarasan yang nyata antara perilaku seseorang
dengan nilai-nilai ajaran agama merekatanda orang yang beragama matang.'?
Individu yang matang beragama tidak hanya mempercayai ajaran agamanya secara
mendalam, tetapi mereka juga menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari mereka.

4. Pandangan Hidup yang Komprehensif (Comprehensiveness)

Keberagamaan yang menyeluruh- menekankan ‘sikap toleran. Orang yang
beragama matang tidak hanya memiliki keyakinan agama yang kuat, tetapi mereka
juga mampu’ menerima--dan “hidup bersama" dengan "orang-orang yang memiliki
keyakinan yang berbeda secara damai dan harmonis."> Toleransi adalah agama
yang luas, universal, dan inklusif, sehingga mencegah konflik kekerasan dan

menjadikan toleransi sebagai tujuan hidup.

' Gordon W. Allport, The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation, hlm. 56.
12 Gordon W. Allport, The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation, hlm. 60.
13 Gordon W. Allport, The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation, him. 61-62.
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5. Pandangan Hidup yang Integral (Integral)

Kemampuan untuk mengintegrasikan agama dengan bagian lain dari
kehidupan, seperti ilmu pengetahuan. untuk menciptakan pandangan hidup yang
harmonis dan bermanfaat bagi orang lain.!* Orang yang matang secara agama tidak
hanya memiliki visi hidup yang damai, tetapi mereka juga mengarahkan hidup
mereka untuk membantu orang lain.

6. Heuristik (Heuristik)

Kriteria ini menunjukkan bahwa seseorang yang beragama matang selalu
berpikir sebagai "pencari" kebenaran. '® Individu ini menyadari bahwa mereka kurang
memahami agama dan terus berusaha untuk belajar lebih banyak tentangnya.
Kerendahan hati dan keterbukaan terhadap ide-ide keagamaan baru adalah
ciri dari perspektif ini. Peneliti menggunakan teori-teori di atas untuk
menganalisis kematangan beragama pada santri takhassus. Mereka juga
akan mempertajam penelitian dengan teori kematangan beragama Gordon Willian
Allport. Setelah mengidentifikasi kematangan para mahasantri, penelitian ini akan
berlanjut dengan ' menganalisis' bagaimana ‘kematangan keagamaan mereka
berkembang setelah menjalani menjadi mahasiswa. Dengan Kata lain, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji apakah pengalaman menjadi mahasantri sambil menjadi
mahasiswa memiliki pengaruh terhadap kematangan beragama mahasantri penghafal
alqur’an, sehingga menyebabkan perubahan dalam pemahaman dan penghayatan

keagamaan mereka, atau justru tidak mengalami perubahan yang signifikan. Secara

14 Gordon W. Allport, The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation, hlm. 62.
15 Gordon W. Allport, The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation, hlm. 75.
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lebih mendalam.

Teori kematangan beragama Gordon W. Allport digunakan untuk mengamati
serta membandingkan kondisi keagamaan mahasantri sebelum dan setelah menjadi
mahasiswa. Melalui pendekatan ini, penelitian akan meneliti sejauh mana kehidupan
mahasantri sambil menjadi mahasiswa dapat membentuk atau memperkuat
kematanagan beragama mahasantri penghafal alqur’an di Pondok Pesantren Ulul
Albab Balirejo, baik dalam aspek intrinsik maupun ekstrinsik. Dengan demikian,
penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai

kematangan beragama mahasantri penghafal alquran dalam kehidupan sehari- hari.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan psikologi
agama. Pendekatan ini dipilih agar dapat menggali pemahaman yang lebih mendalam
mengenai berbagai aspek yang berkaitan dengan kematangan beragama mahasantri
penghafal alqur’an. Melalui metode ini, penelitian berupaya mendapatkan penjelasan
yang Konkret dari narasumber terkait perilaku, sikap, serta tindakan mereka sebelum
dan setelah menjalani menjadi mahasantri. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini
bersifat deskriptif dan tidak berbentuk angka, karena metode kualitatif lebih sesuai
untuk memahami dinamika kegamaan yang bersifat subjektif dan personal. Selain itu,
dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses
pengumpulan dan analisis data. Hal ini memungkinkan eksplorasi yang lebih

mendalam terhadap pengalaman spiritual santri, sehingga hasil penelitian ini dapat
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memberikan wawasan yang lebih kaya mengenai kematangan beragama mahasantri
penghafal alqur’an dalam konteks kehidupan sehari-hari.'¢

Pendekatan psikologi agama dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis bagaimana perilaku seseorang mencerminkan aspek keagamaannya.
Dalam konteks ini, psikologi agama berperan sebagai landasan ilmiah yang
memungkinkan pemahaman lebih mendalam mengenai hubungan antara aspek
psikologis dan pengalaman individu. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya
mengeksplorasi bagaimana pengalaman spiritual, seperti menghafal alquran, dapat
memengaruhi pola pikir, sikap, serta perilaku individu dalam menjalankan ajaran
agama. Selain itu psikologi agama juga membantu dalam menginterpretasikan
bagaimana individu membentuk, mempertahakan, atau bahkan mengkaji aspek
psikologis yang melatarbelakngi praktik keagamaan, penelitian ini dapat mengungkap
faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk semakin mendekat atau justru
menjauh dari nilai-nilai spiritualnya. Pendekatan imi tidak hanya memberikan
pemahaman yang lebih luas mengenai hubungan antara kepribadian dan religiusitas
tetapi membantu menjelaskan bagaimana pengalaman keagamaan tertentu dapat
berdampak pada perkembangan psikologis dan spiritual seseorang.

Metode, penelitian. kualitatif dengan, pendekatan psikologi agama dalam
penelitian ini digunakan untuk memahami keterkaitan antara perilaku individu dalam
menjalankan perannya sebagai seorang mahasantri penghafal alqur’an dengan
kematangan keagamannya. Penelitian ini berupaya mengkaji sejauh mana hafalan al-

qur’an dapat memengaruhi kematangan beragama para mahasantri serta faktor-faktor

16 Arina Haqol Maula, Orientasi Keagamaan Santri Riyadhohan di Pondok Pesantren Al Imdad Bantul
Yogyakarta, UINSUKA: Yogyakarta, 2024.
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yang mendorong mereka untuk melaksanakan tradisi tersebut di lingkungan dengan
pendekatan psikologi agama dianggap relevan karena keduanya selaras dengan tujuan
utama penelitian ini, yaitu memahami perubahan dan dinamika kematangan beragama
mahasantri sebelum dan sesudah menjadi mahasiswa. Selain itu, pendekatan ini juga
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai aspek psikologis yang melatarbelakangi motivasi serta pengalaman
keagamaan para mahasantri. Dengan adanya analisis ini, diharapkan penelitian ini
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam kajian akademik
mengenai hubungan antara praktik spiritual dan perkembangan kematangan
beragama di lingkungan pesantren.
2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yakni
berupa wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi merupakan suatu proses mengamati dan merekam objek yang
menjadi fokus penelitian, yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai
dengan kebutuhan penelitian.'? Teknik observasi dalam pénelitian ini dilakukan
dengan cara terjun langsung ke Pondok Pesantren.Ulul Albab untuk mengamati
secara langsung aktivitas para mahasantri serta menggali informasi lebih
mendalam mengenai keseharian mahasantri dalam menjalankan sebagai seorang

penghafal Al-qur’an. Selain itu, observasi ini memungkinkan peneliti untuk

17 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Penelitian Pemula, Penerbit PUSTAKA :
Yogyakarta, 2012, hlm. 69.
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menangkap berbagai aspek penting yang mungkin tidak terungkap melalui
wawancara atau sumber tertulis.
b. Wawancara
Dalam penelitian ini, wawancara akan dilakukan dengan melibatkan
berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian, khususnya tiga mahasantri kelas
tahfizh di Pondok Pesantren Ulul Albab, untuk memperoleh informasi yang sesuai
dengan kondisi nyata yang terjadi.'® Selain itu, wawancara akan dilakukan kepada
pihak-pihak yang bersangkutan dengan Pondok Pesantren Ulul Albab yakni
pengasuh, Kyai, Ibu Nyai serta mahasantri tahfizh lainnya agar mendapatkan
informasi yang konkret sehingga dapat digunakan sebagai data sah dalam
penelitian.
c. Dokumentasi
Dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan data berupa dokumen yang
berkaitan dengan penelitian, termasuk jurnal-jurnal yang relevan terkait teori
kematangan beragama mahasantri penghafal al-qur’an yang dipakai dalam
penelitian ini. Foto, video, rekaman dan lain sebagainya yang dilakukan ketika
mewancarai ataupun selama peneliti melakukan observasi terhadap kematangan
beragama penghafal alquran baik di Pondok Pesantren Ulul Albab maupun pondok

pesantren lainnya. '’

'8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial
Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 108.

19 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial
Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 109.
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2. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman, teknik analisis data dalam penelitian meliputi

tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.?’

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah tahap dalam analisis data yang meliputi pengolahan
data mentah sehingga selaras dengan kerangka teoritis, studi kasus, rumusan
masalah, serta instrumen peneloitian yang telah disiapkan. Tahap ini bertujuan
untuk reduksi data melibatkan proses menyederhanakan, memilah, dan
memfokuskan data yang relevan agar lebih mudah untuk dianalisis. Dalam tahap
ini, informasi yang diperoleh melalui observasi, wawancara, atau dokumentasi
diseleksi dan diklasifikasikan berdasarkan relevansinya dengan tujuan penelitian.
Dengan demikian, reduksi data membantu peneliti mengenali pola, hubungan, dan
makna dari data yang dikumpulkan, sehingga hasil analisis menjadi lebih jelas dan
terstruktur.
b. Penyajian-Data
Penyajian data dalam penelitian ‘kualitatif ini, penyajian data dilakukan
dengan menguraikan informasi‘secara ringkas melalui‘narasi, diagram, serta
hubungan antar kategori yang saling terkait. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengorganisir data secara sistematis agar lebih mudah dipahami dan dianalisis.

Metode ini juga membantu peneliti mengidentifikasi pola, keterkaitan, dan tren

20 Miles dan Huberman, Analisis data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), him 16.
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yang muncul dari data yang telah dikumpulkan. Selain itu, penyajian data yang
terstruktur dengan baik memudahkan peneliti dalam menentukan langkah-
langkah selanjutnya dalam proses analisis dan penarikan kesimpulan.
c. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti menyusun kesimpulan awal berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan. Kesimpulan tersebut bersifat sementara dan
dapat berubah seiring dengan berjalannya proses pengumpulan dan analisis data
tambahan.
d. Keabsahan Data
Tahap ini merupakan fase terakhir dalam penelitian, di mana peneliti
menerapkan teknik triangulasi untuk membandingkan dan memverifikasi
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.?! Tujuan dari teknik ini adalah
untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas data dengan memeriksa kesesuaian
serta konsistensi informasi yang dikumpulkan melalui berbagai metode seperti
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan menggunakan triangulasi,
peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, teknik ini juga membantu mengidentifikasi
potensi bias atau kesalahan dalam pengumpulan data, sehingga hasil penelitian

menjadi lebih objektif dan mendalam.

H. Sistematika Pembahasan

Struktur penulisan pada penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bagian yang

2! Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validasi Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif, Jurnal
Teknologi Pendidikan, vol. 10 no. 1, hlm. 56.
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diatur secara rinci agar memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

Bab I, bab ini menyajikan beberapa subjudul, yaitu Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori,
serta Metode Penelitian, yang mencakup jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Selain itu, bagian terakhir adalah bagian
terakhir adalah bagian Sistematika Pembahasan, yang berisi konsep yang digunakan
peneliti dalam menyusun penelitian ini.

Bab II, bab ini akan memberikan gambaran umum mengenai Pondok Pesantren
Ulul Albab Balirejo serta program kelas tahfizh yang dijalankan di dalamnya.
Pembahasan mencakup letak geografis pesantren, sejarah pendiriannya, serta
perkembangan hingga saat ini. Selain itu, bab ini juga akan menguraikan program
tahfidzul Qur’an yang menjadi salah satu fokus utama pesantren, termasuk berbagai
kegiatan yang mendukung proses menghafal dan menjaga hafalan Al-Qur’an.

Bab III. Bab ini akan berfokus pada pokok permasalahan yang dikaji dalam
penelitian, yaitu kematangan beragama mahasantri penghafal Al’qur’an di Pondok
Pesantren Ulul Albab Balirejo, Yogyakarta. Beberapa aspek yang dibahas dalam bab ini
mencakup rangkaian _kegiatan yang dilakukan mahasantri dalam proses menghafal
alqur’an. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana mahasantri
menjalankan aktivitas nya sebagai penghafal alqur’an.

Bab IV, bab ini akan menyajikan hasil penelitian yang diperoleh selama proses
penelitian mengenai kegiatan mahasantri di program tahfizul qur ’an yang dijalankan oleh

mahasantri di Pondok Pesantren Ulul Albab, Balirejo, Yogyakarta. Data yang
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dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup hasil wawancara, observasi, serta
dokumentasi yang mendukung. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan
teori kematangan beragama dari Gordon W. Allport. Melalui analisi ini, penelitian
bertujan untuk memahami apa saja faktor kematangan beragama mahasantri penghafal
al-qur’an di Pondok Pesantren Ulul Albab. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran dan
dampak mahasantri penghafal alqur’an di era menjadi mahasiswa.

Bab V, bab ini akan menyajikan kesimpulan serta beberapa saran berdasarkan
seluruh data yang telah diamati, dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan selama
penelitian. Pembahasan dalam bab ini difokuskan pada peran serta kegiatan mahasantri
penghafal alquran di era perkuliahan bertujuan untuk mengetahui kematangan beragama
mereka. Kesimpulan yang dihasilkan merupakan hasil dari berbagai temuan penelitian,
termasuk wawancara, observasi, serta analisis menggunakan teori kematangan beragama
Gordon W. Allport. Selain itu, bab ini juga akan memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan bagi mahasantri program kelas tahfizul qur’am,
pengelola pondok pesantren, serta pihak terkait lainnya dalam mengembangkan dan

mempertahankan hafalan serta meingkatkan kualitas spiritnal mahasantri.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah memperoleh data secara menyeluruh melalui proses wawancara mendalam,
observasi langsung dan melakukan analisis. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian

sebagai berikut :

Berdasarkan analisis terhadap sepuluh mahasantri penghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ulul Albab Balirejo, peneliti menemukan bahwa keenam kriteria kematangan
beragama menurut Gordon Allport muncul dengan tingkat pencapaian yang beragam, di
mana distribusi pencapaian masing-masing indikator menunjukkan variasi perkembangan
religius yang dipengaruhi pengalaman pesantren, proses tahfidz, serta dinamika kehidupan
mereka sebagai mahasiswa. Pada aspek diferensiasi diri, enam informan telah mencapai
tahap refleksi yang matang dan terbuka terhadap kritik, sedangkan empat lainnya masih
berada pada tahap normatif. Pada aspek agama sebagai motivasi, tujuh informan
menjadikan nilai agama sebagai kekuatan transformatif, sementara tiga informan masih
termotivasi oleh dorongan eksternal. Pada konsistensi moral, enam informan menunjukkan
keselarasan yang stabil antara nilai dan tindakan, sedangkan empat lainnya masih
bergantung pada kontrol lingkungan. Pada‘pandangan hidup yang komprehensif, lima
informan memiliki perspektif luas dan inklusif, sementara lima lainnya belum mencapai
keluasan tersebut. Pada aspek integrasi nilai, empat informan telah mampu mengaitkan
agama dengan seluruh keputusan dan peran hidup, sedangkan enam lainnya masih berada
pada tahap integrasi parsial. Terakhir, pada aspek heuristik, tujuh informan telah

menunjukkan sikap pencari kebenaran yang reflektif, sementara tiga lainnya masih
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memegang pemahaman normatif. Secara keseluruhan, hasil penghitungan menunjukkan
bahwa tujuh mahasantri memenuhi sebagian besar indikator kematangan beragama,
sedangkan tiga lainnya berada pada tahap konvensional, menggambarkan bahwa
perkembangan religius dipengaruhi kesiapan personal, pengalaman emosional, dan

lingkungan sosial yang membentuk cara mereka memaknai agama.

Kematangan beragama mahasantri penghafal Al-Qur’an Ulul Albab Balirejo
terbentuk melalui perpaduan dua faktor utama, yaitu internal dan eksternal, dengan
penguatan yang berbeda-beda pada setiap informan. Dari sisi faktor internal, sebanyak 7
dari 10 informan menunjukkan pengalaman spiritual yang kuat, stabil, dan menjadi sumber
ketenangan dalam proses menghafal, sedangkan 3 informan lainnya masih berada pada
tahap perkembangan karena pengalaman spiritual mereka cenderung fluktuatif dan
dipengaruhi kondisi emosional. Dalam aspek kesadaran pribadi, tercatat 5 informan
menunjukkan kesadaran yang matang ditandai dengan keikhlasan, refleksi diri,
kemampuan mengendalikan motivasi, dan kesadaran bahwa hafalan adalah sarana
memperbaiki diri sementara 5 informan lainnya masih berjuang dengan kendala seperti
tekanan setoran, rasa minder, niat yang belum stabil, sertakesadaran yang datang dan pergi.
Di sisi faktor eksternal, hasil temuan menunjukkan bahwa 6 informan berasal dari keluarga
yang religius, suportif, dan memberikan teladan ibadah'sehingga menjadi fondasi kuat bagi
kematangan spiritual mereka, sementara 4 informan lainnya datang dari keluarga dengan
pembinaan agama yang lemah, minim dukungan, atau tidak memiliki latar pesantren
sehingga perkembangan religius mereka lebih banyak dibentuk oleh lingkungan pesantren.
Secara keseluruhan, kombinasi antara kekuatan internal berupa pengalaman spiritual dan

kesadaran pribadi, serta dukungan eksternal dari keluarga dan kultur pesantren,
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membentuk tingkat kematangan beragama yang beragam, namun saling melengkapi, di
mana pesantren menjadi pusat pembinaan yang paling signifikan terutama bagi informan
dengan dukungan keluarga yang minim sementara informan yang memiliki fondasi
keluarga yang kuat menunjukkan perkembangan spiritual yang lebih stabil, matang, dan

konsisten.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kematangan beragama mahasantri
penghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo, peneliti menyarankan agar
pihak pesantren terus mengembangkan program pembinaan yang lebih terstruktur,
terutama pada aspek pendampingan spiritual dan penguatan motivasi internal, mengingat
beberapa mahasantri masih berada pada tahap perkembangan religius yang dipengaruhi
faktor emosional dan tekanan eksternal. Pembimbing atau ustadz dapat memperluas
pendekatan yang lebih personal melalui mentoring rutin, konseling, atau forum refleksi
yang memungkinkan mahasantri melakukan evaluasi diri secara terarah dan berkelanjutan.
Selain itu, penting bagi pesantren untuk memperkaya kegiatan yang mendukung
pembentukan pandangan hidup yang komprehensif danintegratif, seperti diskusi lintas
disiplin, kajian_tematik, 'serta pelatithan pengembangan diri agar mahasantri mampu
menghubungkan milai_agama dengan realitas /sosial.yang lebih luas. Bagi keluarga,
penelitian ini menyarankan adanya komunikasi yang lebih intens dan dukungan emosional
yang stabil, terutama bagi mahasantri yang latar belakang keluarga religiusnya belum kuat,
sehingga proses pembentukan kematangan beragama hanya ditopang oleh pesantren dan

lingkungan rumah.
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Peneliti juga mendorong agar penelitian selanjutnya menggunakan jumlah
informan yang lebih besar atau melibatkan pesantren berbeda untuk memperkaya temuan,
serta mempertimbangkan penggunaan metode campuran (mixed methods) agar hasil yang
diperoleh lebih komprehensif dan mampu menggambarkan dinamika kematangan
beragama secara lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi pesantren, pendidik, keluarga, dan peneliti selanjutnya dalam

menyempurnakan proses pembinaan religius yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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